SEWAGATI (Jurnal Pengabdian Masyarakat Indonesia)
Vol. 1, No. 4, Desember 2022, Hal. 84-89
e-ISSN: 2962-4126
p-ISSN: 2962-4495
https://jurnal-stiepari.ac.id/index.php/sewagati
https://jurnal-stiepari.ac.id/

MANAJEMEN USAHA OLAHAN MINUMAN HERBAL SEBAGAI BRANDING
KULINER

Tuwuh Adhistyo Wijoyo !, Mukhamad Kholil Aswan?, Bima Prahar Adilase®, Ray
Octafian**
STIEPARI Semarang, Bendan Ngisor, Semarang, Indonesia 2234
Email: octafianray@gmail.com

ABSTRAK

Dalam usaha yang dikelola ini merupakan jenis usaha yang bergerak dibidang
pengolahan yang bermanfaat bagi kesehatan. Produk minuman herbal ini menggunakan bahan
baku alami dari tumbuh-tumbuhan yang berkualitas. Kami mengolah minuman herbal karena
bahan baku sangat mudah ditemukan dan harganya sangat terjangkau. Minuman ini masuk
dalam daftar minuman yang dapat dipilih oleh siapa saja yang sedang mempratikkan gaya
hidup kembali ke alam. Usaha minuman herbal ini diwujudkan sebagai branding kuliner di
desa wisata Omah Ampiran Semarang, yang mana manajemen usaha tersebut harus dikelola
dengan baik dari segi keuangan maupun pemasaran.

Dalam usaha pengembangannya, terdapat beberapa kendala diantaranya adalah
bagaimana mengimplementasikan tata kelola usaha atau manajemen usaha yang baik.
Permasalahannya adalah : a. Tata kelola bahan baku produksi, b. Tata kelola produksi, c.Tata
kelola pembukuan usaha, d. Tata kelola hasil produksi dan Tata kelola pemasaran. Metode
yang akan diterapkan berupa pendampingan dan dengan perencanaan kerja yang tertata dengan
baik. Target dan luaran yang diharapkan adalah sebagi berikut : a. Penyediaan bahan baku
produksi yang lebih baik, b. Peningkatan ketrampilan produksi dari sumber daya manusianya,
c. Pelaksanaan pembukuan usaha mandiri, d. Diversifikasi pengemasan hasil produksi e.
Peningkatan luasan pemasaran hasil produksi
Kata kunci (dicetak tebal): Manajemen Usaha; Branding Kuliner

ABSTRACT

In this managed business, it is a type of business engaged in processing that is beneficial
to health. This herbal beverage product uses natural raw materials from quality plants. We
process herbal drinks because the raw materials are very easy to find and the prices are very
affordable. This drink is included in the list of drinks that can be chosen by anyone who is
practicing a lifestyle back to nature. This herbal beverage business is realized as culinary
branding in the Omah Ampiran tourism village, Semarang, where the business management
must be managed properly from a financial and marketing perspective.

In its development efforts, there are several obstacles including how to implement good
business governance or business management. The problem is: a. Management of production
raw materials, b. Production governance, c. Business accounting management, d. Production
governance and marketing governance. The method that will be applied is in the form of
assistance and with well-organized work planning. The expected targets and outcomes are as
follows: a. Provision of better production raw materials, b. Increasing the production skills of
its human resources, c. Implementation of independent business bookkeeping, d. Product
packaging diversification e. Increasing the marketing area of production results
Keywords: Business Management; Culinary Branding
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PENDAHULUAN

Ditengah merebaknya Covid — 19 atau virus Corona berbagai produk herbal laris manis
di pasaran tak terkecuali produk minuman ramuan herbal tradisional ikut terdongkrak.
Momentum ini harus di manfaat sebaik mungkin oleh pelaku usaha. Manajemen usaha olahan
minuman herbal ini berada di Kelurahan Wonolopo, Kecamatan Mijen, Kota Semarang.
Karena keterbatasan kemampuan manajemen usaha , keterbatasan administrasi pembukuan,
keterbatasan IPTEK dan permodalan, warga setempat tidak berani memperluas pasar. Padahal
semangat dan potensi produk ramuan herbal sangat menjanjikan. Solusi yang diberikan
pertama yaitu dengan melakukan uji coba pengelolaan manajemen usaha minuman herbal,
pengolahan produk, dan penambahan varian produk. Kedua, memberikan pendampingan dan
pelatihan manajemen keuangan dan usaha, Ketiga, memberikan pendampingan dan pelatihan
manajemen pemasaran, baik secara offline ( pelabelan, brosur, kartu nama ) maupun online (
sosial media, marketplace ) untuk meningkatkan jangkauan pasar. Metode yang di gunakan
adalah pendampingan secara berkelanjutan. Rencana yang akan dilakukan oleh tim pengabdian
dosen dan mahasiswa STIEPARI Semarang adalah dengan memberikan pelatihan untuk
manajemen usaha mereka (mulai dari proses pengelolaan produksi, pembukuan sederhana,
pemasaran efektif dan inspirasi pengusaha sukses ). Setelah itu tim akan mengawal untuk
membuat label yang modern dan menarik dengan merek yang mereka ciptakan. Kemudian
mendampingi dalam memasarkan produk secara offline dan online agar jangkauan pasar lebih
luas. Dengan begitu diharapkan pendapatan dan kesejahteraan akan meningkat sehingga
branding kuliner bisa terwujud.
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Gambar 1. Gambaran Manajemen Usaha
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Sumber : Data Kemdikbud, 2020

Memanajemen olahan minuman herbal diharapkan bisa menjadi branding di desa Wisata
Omah Ampiran Semarang, selain itu juga bisa sebagai pilihan yang efektif untuk pelaku usaha
dalam mengembangkan bisnis dan menjangkau pasar nasional maupun internasional.

Adapun tujuan dalam kegiatan ini, yakni:
1. Membantu pelaku usaha memanajemen usaha olahan minuman herbal,
memanfaatkan media sosial sebagai sarana untuk mereka melakukan promosi dan
branding kuliner di desa wisata Omah Ampiran Semarang.
2. Memberikan pemahaman akan pengelolaan usaha dengan baik dalam
pengenalan produk mereka secara luas dan bisa menjadikan branding di desa wisata.
3. Dapat dijadikan sebagai motivasi bagi mereka dalam pengelolaan usaha
4. Dapat membantu perekonomian masyarakat dan menjadi motivasi bagi
mereka yang belum mengetahui pengelolaan atau manajemen usaha olahan minuman
herbal di desa wisata.

Adapun manfaat yang diharapkan dalam kegiatan ini, yakni sebagai berikut:
1. Dengan melalui kegiatan ini diharapkan kegiatan usaha yang dijalankan oleh
para pelaku usaha dapat berkembang lebih baik, mampu bersaing, dan bisa menjadi
branding kuliner di desa wisata.

Dengan adanya pemberian pemahaman kepada para pelaku usaha diharapkan dapat
meningkatkan hasil penjualan produk yang mereka pasarkan, pemahaman akan manajemen

usaha, dan pemahaman akan branding kuliner.

METODE

Adapun metode pelaksanaan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini meliputi :
1. Identifikasi masalah (mapping) secara offline. Mekanisme identifikasi dilakukan
secara self assessment melalui wawancara dengan pertanyaan yang telah disiapkan.
2. Pelatihan dan pendampingan secara offline mengenai strategi manajemen usaha dan
pengelolaan produk sebagai branding kuliner
3. Monitoring dan evaluasi (monev) secara online dan offline mengenai materi melalui
wawancara maupun output yang diminta setelah tahapan pendampingan
4. Meningkatkan efektivitas media pemasaran digital dengan mengevaluasi kegiatan

pengelolaan dan pemasaran produk pelaku usaha di desa wisata
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Target utama dalam kegiatan pengabdian ini yakni para pelaku usaha yang dalam hal ini
adalah para pelaku usaha yang ada di desa wisata Omah Ampiran Semarang serta masyarakat
secara luas pada umumnya.

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK

Pengabdian Masyarakat yang telah dilakukan terkait Manajemen Usaha Olahan
Minuman Herbal sebagai Branding kuliner bagi pelaku usaha ini dilaksanakan selama 3 hari
yakni dari tanggal 15 s/d 17 November 2021. Pada kegiatan ini, peserta mengikuti kegiatan
dari pukul 09.00 — 12.00 WB yang berisi pemberian materi terkait manajemen usaha yang
disampaikan oleh team dalam kegiatan pengabdian ini.

Berikut rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan:

1. Pembukaan dan Perkenalan
2. Pemberian materi melalui manajemen pengelolaan usaha olahan minuman herbal bagi
para pelaku usaha sebagai brending kuliner di desa wisata
3. Mengenalkan internet sebagai media dalam pengelolaan dan pemasaran
4. Mengenalkan pembukuan keuangan melalui online book, maupun melalui buku
5. Mengajarkan bagaimana manajemen usaha, mengelola pembukuan agar produk bisa
menjadi branding kuliner, dan memasaran produk secara online maupun offline sehingga
dapat dijangkau lebih luas
6. Selanjutnya akan dilakukan tahapan edukasi berkelanjutan dilakukan sebagai upaya
peningkatan efektivitas media promosi digital dengan memberikan evaluasi dari kegiatan
promosi yang dilakukan oleh pelaku usaha.

SIMPULAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini secara umum sudah berjalan dengan baik berkat
kerjasama antar panitia serta dukungan berbagai pihak. Namun ada beberapa hal yang menjadi
catatan setelah kegiatan tersebut berlangsung, yaitu, para warga atau peserta pelatihan
membutuhkan pendampingan secara berkelanjutan setelah kegiatan ini, sebab masih banyak

para pelaku usaha yang kurang bisa dalam memanajemen usahanya dengan baik, seperti
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pembukuan dan kurang memahami dalam memasarkan produk yang nantinya jika dikelola

dengan benar bisa menjadi branding kuliner di desa wisata tersebut.
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